BAB V
PENUTUTUP

5.1 Kesimpulan
1. Sesuai dengan hasil analisa menggunakan metode SWOT dari
penggunaan material geomembran dan tanah lempung yang dipadatkan
pada pekerjaan pembangunan TPA di Larantuka Kabupaten Flores Timur
diambil 10 faktor yang merupakan faktor strategis eksternal (peluang dan
ancaman) maupun faktor strategis internal (Kekuatan dan kelemahan)
faktor — faktor internal antara lain:
1) Faktor Eksternal / EFAS (Eksternal Strategic Factors Analysis
Summary) Material Geomembran terdiri dari:
A. Opportunities (peluang):
1) Pemilihan lokasi/penyesuaian kondisi tanah
2) Kondisi cuaca saat pelaksanaan
3) Bahan pengganti beton dan tanah liat
4) Pemanfaatan sumberdaya
5) Waktu penyelesaian pekerjaan
6) Produksi perhari
7) Aplikasi material
B. Threats (ancaman):
1) Jarak angkut ke lokasi
2) Kemungkinan muncul produk baru
3) Stok material
2) Faktor Eksternal / EFAS (Eksternal Strategic Factors Analysis
Summary) Material Tanah lempung terdiri dari:
A. Opportunities (peluang):
1) Pemilihan lokasi/penyesuaian kondisi tanah
2) Kondisi cuaca saat pelaksanaan
3) Bahan pengganti geomembran
4) Pemanfaatan sumberdaya
5) Waktu penyelesaian pekerjaan
6) Produksi perhari

7) Aplikasi material
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3)

4)

B. Threats (ancaman):

1) Jarak angkut ke lokasi
2) Kemungkinan muncul produk baru
3) Stok material

Faktor internal / IFAS (Internal Strategic Factors Analysis Summary)

Material Geomembran terdiri dari:

A.

Strengths (kekuatan):

1) Kemampuan menahan rembesan

2) Kemampuan menahan zat yang dihasilkan dari sampah
3) Daya tahan terhadap sinar UV (Ultra violet)

4) Proses Instalasi

5) Perbaikan bahan yang rusak/sobek

6) Fleksibel

7) Mengandung polimer yang tidak mudah lapuk
Weaknessess (kelemahan):

1) Bahan fabrikasi

2) Bisa terbakar

3) harga bahan

Faktor internal / IFAS (Internal Strategic Factors Analysis Summary)

Material Tanah Lempung terdiri dari:
A. Strengths (kekuatan):

B.

1) Kemampuan menahan rembesan

2) Kemampuan menahan zat yang dihasilkan dari sampah
3) Daya tahan terhadap sinar UV (Ultra violet)
4) Proses Instalasi

5) Perbaikan bahan yang rusak/sobek

6) Fleksibel

7) Manfaat lain dalam dunia konstruksi
Weaknessess (kelemahan):

1) Kuat geser menurun saat basah

2) Terbelah

3) harga bahan
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2. Pada bab 4 menampilkan angka skor pembobotan yang menunjukan
kelebihan geomembran sebagai bahan penahan rembesan yang bisa
diandalkan. Dari hasil perhitungan pembobotan diperoleh angka skor
akhir dari faktor eksternal (EFAS) dan internal (IFAS) dari kedua material.
Skor yang diperoleh adalah :

A. Faktor Strategis Eksternal (EFAS) Geomembran 3,15 dengan
kategori sangat baik

B. Faktor Strategis Eksternal (EFAS) Tanah Lempung : 1,82 dengan
kategori kurang

C. Faktor Strategis Internal (IFAS) Geomembran 3,47 dengan kategori
sangat baik

D. Faktor Strategis Eksternal (EFAS) Tanah Lempung : 2,12 dengan
kategori cukup

3. Dari hasil analisa biaya konstruksi geomembran lebih mahal karena
merupakan bahan fabrikasi yang sangat tergantung pada jarak angkut
ke lokasi. Dari segi biaya dapat disimpulkan konstruksi tanah liat lebih
efisien dengan selisih biaya sebesar 735,315,684 (tuju ratus tiga puluh
lima juta tiga ratus lima belas ribu enam ratus delapan puluh empat
rupiah).

Dari waktu penyelesaian pekerjaan material geomembran lebih cepat
selesai jika dibandingkan dengan penggunaan material tanah lempung
yang dipadatkan 2 x 30cm dengan selisih waktu penyelesaian sebesar
18 hari kerja.

Ditinjau dari ketahanan fisik, geomembran lebih tahan lama dalam umur
rencana bangunan, dengan demikian biaya pemeliharaan akan menjadi
lebih murah. Alasan pemilihan material geomembran sebagai bahan
pelapis kedap air yang paling efektif adalah :

a) Dari hasil analisa SWOT terhadap sifat material dan waktu
penyelesaian pekerjaan dapat disimpulkan bobot akhir
material Geomembran sebesar 3,15 dari faktor eksternal dan
3,47 dari faktor internal sedangkan material tanah liat sebesar
1,82 untuk faktor eksternal dan 2,12 untuk faktor internal.

b) Dari sifat — sifat polimer yang dimiliki oleh material
geomembran yang tidak mudah hancur walaupun

terkontaminasi oleh bahan — bahan kimia yang dihasilkan oleh
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sampah bisa menghasilkan umur rencana bangunan lebih
panjang.

c) Biaya perawatan akan menjadi lebih murah karena usia
geomembran yang tidak mudah hancur oleh berbagai sat
yang dihasilkan oleh sampah.

d) Penahan rembesan yang paling efektif jika dibandingkan
dengan tanah liat yang jika dipadatkan hanya mengurangi
rongga udara yang terjebak dalam tanah sehingga
kemungkinan bisa terjadi rembesan sejalan dengan usia
bangunan dan berakibat pada pencemaran tanah dan

lingkungan sekitar.

5.2 Saran

1. Untuk penelitian lebih lanjut disarankan pada berapa umur rencana dari
penggunaan kedua material.

2. Berapa perbedaan waktu dari penggunaan kedua material jika ditinjau
dari keseluruhan item pekerjaan.

3. Penelitian lebih lanjut tentang sedimentasi pada dasar lindi dan umur
rencana.

4. Penelitian lanjutan pada TPA dengan metode yang berbeda seperti AHP

(Analytical Hierarchy Process) atau metode lainnya.
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